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ABSTRAK

Abstrak: Anemia merupakan masalah kesehatan global yang diperhatikan, terutama di
Negara berkembang seperti di Indonsia. Diperkirakan sekitar 1/3 populasi dunia
menderita anemia, Prevalensi kejadian anemia di Indonesia cukup tinggi. Salah satu
cara program penanganan anemia pada remaja di Indonesia yaitu melalui program
suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD) untuk remaja putri berusia 16-18 tahun
sebanyak 10 orang. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
menambah pengetahuan remaja tentang pencegahan anemia melalui penyuluhan
promosi kesehatan. Tahapan kegiatan teridiri dari (1) melakukan pre-test, (2)
memberikan informasi dan edukasi dalam bentuk penyuluhan, (3) melakukan post-test.
Hasil yang dicapai yaitu adanya peningkatan pengetahuan dengan rata-rata sebelum
dan sesudah diberikan edukasi dengan peningkatan mean dan nilai signifikan
0,004<0,05 dengan nilai uji t sebesar 3.873. Diperoleh kesimpulan bahwa peserta juga
akan merubah pola makannya dengan mengkonsumsi makanan bergizi seimbang dan
mengkonsumsi tablet Fe.

Kata Kunci: Anemia; Pengetahuan; Remaja.

Abstract: Anemia is a global health problem that is considered, especially in developing
countries such as Indonesia. It is estimated that about 1/3 of the world's population
suffers from anemia. The prevalence of anemia in Indonesia is quite high. One of the
ways to program anemia in adolescents in Indonesia 1s through the supplementation
program for blood-supplementing tablets (TTD) for 10 girls aged 16-18 years. The
purpose of this community service 1s to increase knowledge about anemia prevention
through health promotion counseling. The activity stages consist of (1) conducting a pre-
test, (2) providing information and education in the form of counseling, (3) conducting a
post-test. The results achieved are an increase in knowledge with an average test before
and before being given education with an increase in the mean and a significant value of
0.004 <0.05 with a t value of 3,873. It was concluded that participants would also change
their diet by consuming balanced nutritious foods and consuming Fe tablets.
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A. LATAR BELAKANG

Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama di Asia termasuk di
Indonesia. Pada anak usia sekolah, prevalensi anemia tertinggi ditemukan
di Asia Tenggara dengan perkiraan sekitar 60% anak mengalami anemia.
Anemia adalah suatu keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam
darah lebih rendah dari pada nilai normal. Berkisar antara 80-90% anemia
sering terjadi pada anak-anak prasekolah, remaja, ibu hamil dan menyusui
(Kalsum & Halim, 2016).

Anemia merupakan masalah gizi di dunia, terutama di Negara
berkembang termasuk Indonesia. Menurut WHO prevalensi anemia pada
wanita di Indonesia yaitu sebesar 23,9%, yang terbagi dari prevalensi
anemia pada wanita umur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan umur 15-25 tahun
sebesar 18,4%. Remaja putri berisiko sepuluh kali untuk menderita anemia
dibanding dengan remaja putra. Selain karena ketidakseimbangan asupan
zat gizi, faktor pertumbuhan, juga adanya siklus menstruasi bulanan yang
menyebabkan remaja putri membutuhkan asupan Fe lebih banyak.
Kebiasaan membatasi konsumsi makanan dan pantangan terhadap
makanan juga menjadi faktor penyebab anemia pada remaja putri (Akib &
Sumarmi, 2017).

Kekurangan gizi adalah penyebab anemia yang mencapai persentasi
sekitar 85,5% yang ditandai dengan adanya gangguan sintesis hemoglobin.
Di Indonesia banyak remaja yang tidak membiasakan sarapan dan kurang
mengkonsumsi makanan yang mengandung zat gizi mencapai 50%, oleh
sebab itu remaja di Indonesia mudah menderita anemia (Yulaeka, 2020).

Masalah gizi yang sering ditemukan pada remaja adalah anemia,
masalah ini disebabkan karena intake zat besi dan kualitas menu yang
rendah, serta banyaknya zat besi yang dikeluarkan bersama menstruasi.
Anemia adalah suatu kondisi medis dimana kadar Hb kurang dari normal.
Kadar Hb normal pada remaja putri adalah >12 g/dl. Remaja putri
dikatakan anemia jika kadar Hb <12 g/dl (Syahwal & Dewi, 2018). Remaja
putri berisiko lebih tinggi terkena anemia dibandingkan dengan remaja
laki-laki karena alasan pertama remaja perempuan setiap bulan
mengalami siklus menstruasi dan kedua yaitu karena memiliki kebiasaan
makan yang salah. Remaja putri juga biasanya sangat memperhatikan
bentuk tubuh, sehingga banyak membatasi konsumsi makanan dan banyak
pantangan terhadap makanan (Ayudinanti S, 2021; Nasruddin et al., 2021).

Anemia memberikan dampak yang kurang baik bagi remaja putri yaitu
dapat menyebabkan keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan perilaku
serta emosional. Tanda anemia pada remaja putri yaitu lesu, lemah, letih,
lelah dan lalai (5L), sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang.
Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak
tangan menjadi pucat, sedangkan dampak lain yaitu defisiensi zat besi
yang menyebabkan produktivitas rendah, perkembangan mental dan
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kecerdasan terhambat, menurunnya sistem imunitas tubuh, dan morbiditas
(Gifari et al., 2020; Wiranti & Halilu, 2021). Berdasarkan data Puskesmas,
remaja usia 16-18 tahun di Kelurahan Pauwo banyak yang mengalami
anemia, yaitu sebanyak 40%. Salah satu penyebabnya anemia karena
remaja sering mengkonsumsi makanan fast food, kurang mengkonsumsi
sayur. Solusi permasalahan yang dilakukan yaitu dengan memberikan
edukasi anemia dan jagung susu keju untuk mencegah anemia pada remaja
putri.

Sebelumnya banyak hasil penelitian dan pengabdian masyarakat
tentang rendahnya pengetahuan dan minimnya informasi yang dapat
ditingkatkan dengan pemberian sosialisasi (Olii, Claudia, & Yanti, 2021;
Setyaningrum & Septiani, 2021). Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa dengan pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan
peserta (Olii, Claudia, Made, et al., 2021) dan penelitian lain menyatakan
bahwa upaya untuk mengatasi anemia adalah memperbanyak konsumsi
makanan yang mengandung zat besi dalam kadar yang cukup tinggi antara
lain, jagung, kacang hijau, kacang kedelai, buah naga, buah jambu biji yang
bisa dikonsumsi dengan berbagai macam olahan (Arisinta et al., n.d.;
Marfuah & Dyah Kusudaryati, 2016; Olii, 2020; Olii et al., 2022). Tujuan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan salah satu
makanan yang dapat mencegah anemia pada remaja putri yaitu jagung
yvang akan diolah menjadi snack. Jagung manis merupakan sumber
karbohidrat dan protein yang penting dalam menu masyarakat di Indonesia
(Jennings et al., 2015).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan
Pauwo, Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango pada bulan Desember
2021 yakni kegiatan pemberian edukasi dan jagung susu keju (JASUKE)
untuk mencegah anemia pada remaja putri. Alat dan bahan yang
digunakan selama proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah
media poster dan leaflet yang berisi tentang pencegahan anemia pada
remaja. Sasaran peserta pada program kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah remaja berjumlah 10 orang. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kepada remaja dengan
memberikan informasi dan edukasi tentang Anemia dalam bentuk ceramah
tanya jawab, dilanjutkan dengan memberikan evaluasi, dan pemberian
jasuke. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada
tanggal 01 Desember 2021. Program pengabdian kepada masyakarat
memiliki tahapan kegiatan sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan

a. Pengusulan proposal pada pusat penelitian dan penyuluhan.

b. Identifikasi masalah dilapangan.
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c. Berkoordinasi dengan pihak Kelurahan terkait kesediaan dalam
memberikan materi mengenai anemia, lokasi yang layak untuk
dijadikan promosi kesehatan dan teknis pelaksanaan kegiatan.

. Koordinasi dengan bidan terkait jumlah remaja anemia.

Persiapan materi penyuluhan.

Membuat jadwal pelaksanaan promosi kesehatan kepada remaja.

. Membuat kuisioner tentang anemia.

5 oe M 0o

. Persiapan alat dan bahan penyuluhan yang akan digunakan:
1) Poster
2) Leaflet
3) Handsanitizer
4) Masker medis
5) Map

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pembagian masker dan handsinitizer untuk pencegahan
penularan Covid-19 pada peserta

b. Pembukaan

c. Melakukan pre test pada peserta berupa pernyataan tentang
pengertian anemia, tanda anemia, resiko terjadi anemia

d. Memberikan informasi dan edukasi tentang anemia kepada peserta

e. Pembagian Jasuke

f. Melakukan post test pada peserta berupa pernyataan tentang
pengertian anemia, tanda anemia, resiko terjadi anemia

g. Melapor kepada lurah Pauwo tentang hasil kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk peningkatan
pengetahuan remaja tentang anemia melalui penyuluhan dengan
menggunakan media leaflet dan poster tentang anemia di Kelurahan
Pauwo Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango. Kegiatan ini telah
dilaksanakan pada tanggal 01 Desember 2021 sebagai salah satu upaya
untuk meningkatkan pemahaman, motivasi, dan partisipasi remaja dalam
mengkonsumsi mahanan yang bergizi seimbang agar dapat mencegah
terjadinya anemia. Kegiatan pengabmas ini juga dilakasanakan dengan
pemberian materi kepada remaja yang selanjutnya memberikan jasuke
pada remaja.

Kegiatan Edukasi diawali dengan perkenalan diri dari seluruh tim yang
beranggotakan lima orang dosen dan tiga orang mahasiswa. Untuk
menggali pengetahuan remaja di Kelurahan Pauwo sebagai peserta
sejumlah 10 orang maka dilakukan pre-test tentang materi anemia.
Berdasarkan hasil pre-test menunjukkan hasil rerata pengetahuan remaja
sebelum diberikan materi tentang anemia sebagian besar dalam kategori
kurang berjumlah 6 responden (60%). Hal ini disebabkan masih kurangnya
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informasi tentang pencegahan anemia. Sebelum diberikan edukasi peserta
diminta untuk membaca leaflet tentang pencegahan anemia terlebih dahulu,
setelah itu tim memberikan edukasi dengan materi tentang pencegahan
anemia. Melalui leaflet memudahkan pemateri dalam menjelaskan dan
memudahkan peserta untuk memahami materi yang disampaikan. Edukasi
diberikan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Peserta sangat
antusias dengan materi yang disampaikan. Kegiatan edukasi ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Edukasi tentang Pencegahan Anemia pada Remaja

Evaluasi dilakukan melalui post-test dengan hasil yang menunjukkan
rerata pengetahuan remaja setelah diberikan materi tentang pencegahan
anemia sebagian besar dalam kategori baik berjumlah 6 responden (60%).
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tentang pencegahan anemia efektif
meningkatkan pengetahuan peserta tentang anemia sesuai dengan tujuan
penyuluh yaitu terbentuknya perubahan perilaku dalam membina dan
memelihara perilaku hidup sehat (Indrawatiningsih et al.,, 2021;
Lumbantoruan & Hidayat, 2013). Ada peningkatan pengetahuan setelah
diberikan intervensi edukasi, menunjukkan bahwa melalui edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan peserta (Rusdi et al., 2021; Tapung et al., 2020).
Keberhasilan edukasi dipengaruhi oleh media dan materi yang
disampaikan. Pada proses edukasi, ketertarikan seseorang yang memiliki
sikap negatif sebelum diberikan edukasi akan berubah, jika media dan
materi yang diberikan menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Hal
ini dapat juga disimpulkan bahwa dengan cara yang menarik saat
melakukan edukasi, dapat merubah ketertarikan responden untuk
mendengarkan informasi yang diberikan sehingga media sangat
mempengaruhi untuk terjadinya perubahan tersebut (Donny dkk, 2015).
Pemberian post-test, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pemberian Posttest Pada Peserta

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian massyarakat
disimpulkan beberapa hal yaitu remaja i1kut berpartisipasi untuk
mengkonsumsi makanan bergizi agar tidak terjadi anemia. Selain itu
dalam kegiatan tersebut menyatakan responden memiliki pendidikan
menengah atas sebanyak 6 responden (60,0%). Perbedaan pengetahuan
responden sebelum dan sesudah diberikan materi dengan peningkatan
mean, dan nilai signifikan 0,004<0,05 dengan nilai uji t sebesar 3.873.

Saran bagli remaja agar pengetahuan dan pengalaman yang telah
diperoleh dapat diterapkan terus dalam kehidupan sehari-hari agar dapat
mencegah terjadinya anemia. Bagi pemerintah kelurahan dan Puskesmas
Kabila agar lebih sering melakukan pemberian edukasi tentang pencegahan
anemia pada remaja.
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